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Ilmuwan Ciptakan Perangkat untuk 
Deteksi Kadar Lithium Hanya dari Keringat

Orang yang Tidak Vaksin setelah Kena Covid-19 
Berisiko Tinggi Derita Peradangan Otot Jantung 

Mengetahui kadar lithium  merupakan 
hal penting bagi mereka yang 
 mengalami masalah kesehatan mental, 
seperti gangguan bipolar  dan depresi.

Mengetahui kadar lithium 
merupakan hal penting bagi 
mereka yang mengalami ma-
salah kesehatan mental, seperti 
gangguan bipolar, depresi, atau 
lainnya.

Menghitung kadar lithium 
memungkinkan dokter un-

tuk mengetahui apakah sang 
pasien telah meminum obat 
yang diresepkan secara teratur 
atau belum.

Namun, metode penguku-
ran kadar lithium yang tersedia 
saat ini bersifat invasif, lapor 
India Times.

Sementara alat baru yang 
diciptakan ini merupakan 
penginderaan elektrokimia, 
yang menggunakan gel berba-
sisair yang terdiri dari gliserol 
untuk mendeteksi partikel ber-
muatan lithium dalam keringan 
dalam beberapa menit.

“Melalui satu sentuhan, 
perangkat baru kami dapat 
memperoleh informasi yang 
berguna secara klinis tentang 
apa yang beredar dalam tubuh,” 
kata peneliti utama proyek, Sam 
Emaminejad, dari University of  
California, Los Angeles.

Gel membantu sistem sen-
sor. Sementara untuk men-
deteksi ion lithium setelah 
mengenai gel, peneliti meng-
gunakan elektroda selektif  
ion.

Ion pengumpul meng-
hasilkan perbedaan, yang lalu 

JAKARTA (IM) - Ilmuwan 
telah mengembangkan sebuah 
alat yang dapat mendeteksi 
kadar lithium dalam tubuh se-
seorang hanya dari keringat.

Cara ini dapat digunakan 
untuk mendeteksi jenis obat 
apa yang sedang dikonsumsi.
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SAMBUNGAN DARI HAL 1Judi Online Seperti “Patah Tumbuh...

digunakan untuk mengetahui 
konsentrasi lithium dalam 
cairan keringat.

Perangkat ini menunjuk-
kan hasil yang menjanjikan 
dalam menguji kadar lithium, 
dan alat digunakan sebe-
lum serta sesudah konsumsi 
obat.

Sensor masih dalam ta-
hap awal dan peneliti sedang 
bekerja untuk memasukkannya 
ke dalam sistem yang lebih be-
sar, yang akan memperlihatkan 
tampilan visual kepada pasien 
serta dokter. tom

online maupun konvensional.
Bukan hanya pemain dan 

bandar yang Kapolri perintah-
kan untuk disikat, tetapi juga 
pihak-pihak yang memasang 
badan untuk melindungi akti-
vitas haram tersebut.

“Tak hanya para pemain dan 
bandar saja, namun juga pihak 
yang mem-backing di belakang-

dalam negeri maka ruang digi-
talnya juga kami bersihkan dan 
aparat penegak hukum Polri 
untuk melakukan penindakan 
hukum dan penegakan hu-
kum,” katanya menambahkan.

Dalam beberapa hari ini, 
jajaran kepolisian gencar me-
ngungkap tempat-tempat judi 
dan menangkap pelakunya.

Kapolri Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo sebelumnya 
memerintahkan seluruh jajaran 
untuk memberantas segala 
bentuk  perjudian, baik secara 
online maupun konvensional. 
Dia memerintahkan seluruh 
jajarannya dari Mabes Polri 
hingga Polda untuk membabat 
habis pelaku aktivitas judi, baik 

nya serta melakukan pembloki-
ran situs-situs judi online,” tulis 
akun resmi Instagram Divisi 
Humas Polri, Kamis (18/8) lalu.

Listyo  menekankan bahwa 
pelanggaran tindak pidana 
seperti perjudian, baik online 
maupun konvensional, harus 
ditindak tegas. Dia bahkan 
mengancam akan mencopot 

kapolres, direktur, hingga ka-
polda yang di daerahnya masih 
terjadi praktik judi. “Saya tidak 
memberikan toleransi. Kalau 
masih ada kedapatan, peja-
batnya saya copot. Saya tidak 
peduli apakah itu kapolres, 
apakah itu direktur, apakah 
itu kapolda, saya copot,” ujar 
Kapolri. mar

JAKARTA (IM) - Seke-
lompok peneliti dari Universi-
tas Oxford menemukan bahwa 
orang yang tidak divaksinasi 
setelah terinfeksi virus korona 
Covid-19, 11 kali lebih berisiko 
me ngalami miokarditis.

Miokarditis merupakan 
peradangan pada otot jantung. 
Kondisi ini sudah beberapa 
kali terindentifi kasi pada pen-

Pfi zer, dan Mo derna. Setidak-
nya mereka mendapat dosis 
pertama.

“Analisis ini memberi tam-
bahan informasi pada panduan 
kampanye vaksinasi, terutama 
setelah vaksin Covid-19 me-
luas di banyak negara,” kata 
ahli statistik dan peneliti dari 
Universitas Oxford,  Martina 
Patone, dikutip dari The 
Health Site.

derita Covid-19.
Hasil analisis ini dilaku-

kan terhadap sekitar 43 juta 
orang yang usianya di atas 13 
tahun.

Peneliti menganalisis selu-
ruh orang Inggris yang divak-
sinasi Covid-19 selama vaksin 
pertama tersedia dalam 12 
tahun pertama pandemi.

Orang-orang tersebut telah 
menerima vaksin AstraZeneca, 

Analisis juga menemu-
kan bahwa kurang dari 3.000 
orang telah dirawat di rumah 
sakit atau meninggal karena 
miokarditis selama masa studi 
satu tahun.

Sebagai tambahan infor-
masi, miokarditis umumnya 
disebabkan oleh bakteri mau-
pun virus. Tetapi dalam be-
berapa kasus, kondisi ini dapat 
disebabkan oleh paparan zat 

berbahaya atau penggunaan 
obat tanpa resep dokter.

Peradangan pada otot 
jantung dapat menyebabkan 
penurunan kemampuan jan-
tung dalam memompa darah 
dan berisiko menyebabkan 
gangguan iramam jantung.

Gejala dari miokarditis bisa 
berupa nyeri dada dan sesak 
napas. tom

JAKARTA (IM) - 
Peneliti dari Universitas 
Michigan, Frederick Korley, 
dan rekannya, mengatakan 
dokter dapat mendeteksi 
risiko kematian atau ke-
catatan parah pada se-
seorang yang mengalami 
cedera otak menggunakan 
tes darah.

Tes darah juga dinilai 
dapat membantu dokter 
menentukan apakah cedera 
otak tersebut berpotensi 
diobati.

Untuk membuktikan-
nya, peneliti merekrut 1.700 
pasien cedera otak parah. 
Mereka menggunakan dua 
instrumen untuk mende-
teksi protein dan analisis 
tes darah.

Protein yang dimaksud 
adalah UCH-L1 dan GFAP, 
yang terkait dengan cedera 
parah dan kematian.

Tes Darah Dapat Mendeteksi Risiko Kematian atau 
Kecacatan Pada Pasien Cedera Otak Sedari Awal

Evaluasi dibandingkan 
dengan hasil setelah enam 
bulan cedera menggunakan 
Glasgow Outcome Scale-
Extended, lapor The Health 
Site.

Glasgow Outcome Scale-
Extended adalah sistem yang 
mengukur kemampuan pasien 
cedera otak untuk berfungsi.

Para peneliti menemukan 
bahwa pasien dengan nilai 
GFAP kurang dari 20 persen 
berisiko 23 kali lebih mungkin 
meninggal dalam waktu enam 
bulan setelah cedera.

Demikian pula pada pasien 
dengan nilai protein UCH-L1 
kurang dari 20 persen yang 
berisko meninggal 63 kali 
lebih tinggi dalam enam bulan 
setelah cedera.

Risikonya sangat ren-
dah pada pasien dengan nilai 
GFAP serta UCH-L1 menca-
pai 80 persen. tom

JAKARTA (IM) - Dok-
ter spesialis anak Ariadne 
Tiara Hapsari mengatakan, 
pemberian imunisasi sangat 
penting untuk memberikan 
perlindungan optimal pada 
anak dari berbagai penyakit 
berbahaya.

“Imunisasi dasar pada 
anak perlu dilengkapi guna 
memberikan perlindungan 
yang optimal,” kata Ariadne 
Tiara Hapsari.

Terkait hal tersebut, 
dosen Fakultas Kedok-
teran Universitas Jenderal 
Soedirman (Unsoed) Pur-
wokerto itu mengajak orang 
tua untuk memanfaatkan 
Bulan Imunisasi Anak Na-
sional (BIAN) 2022 sebagai 
momentum yang tepat guna 
melengkapi imunisasi dasar 
pada anak. 

“Orang tua bisa datang 
ke puskesmas untuk mem-
bawa anak-anak mereka 
agar mendapatkan imunisasi 
dasar mulai dari campak ru-
bella, polio, DPT-HB-Hib 
hingga PCV,” ujarnya.

Margono Soekarjo Pur-
wokerto itu mengatakan, 
BIAN bertujuan untuk 
mengejar target imunisasi 
dasar anak dan mening-
katkan cakupan imunisasi. 
“Bayi atau anak yang sudah 
mendapatkan imunisasi 
bukan berarti kebal dari 
penyakit tersebut, namun 
setidaknya, jika terkena atau 
terpapar penyakit tersebut 
maka gejala yang dirasakan 
tidak berat dan tidak men-
gancam jiwa,” kata dia.

Ariadne mengatakan, 
orang tua perlu memantau 

Imunisasi Dasar Perlu Dilengkapi untuk 
Perlindungan Optimal pada Anak

secara berkala jadwal imu-
nisasi yang dianjurkan oleh 
satgas imunisasi IDAI sebagai 
pedoman untuk melengkapi 
imunisasi anak. “Mari pastikan 
anak-anak terlindungi dari 
berbagai penyakit seperti polio, 
difteri, campak rubella, hepa-
titis B dan berbagai penyakit 
lain yang bisa dicegah dengan 
imunisasi,” kata dia.

Sebelumnya, Juru Bicara 
Kemenkes Mohammad Syahril 
mengatakan pandemi Co-
vid-19 yang mewabah di selu-
ruh dunia termasuk Indonesia 
telah membuat cakupan imu-
nisasi dasar pada anak sangat 
berkurang. 

Pandemi, kata dia, telah 
menunda kinerja pemerin-
tah mendistribusikan vaksin 
pada masyarakat akibat adanya 
pembatasan berupa jaga jarak 
dan menjauhi kerumunan. 
Berdasarkan data Kemen-
kes dalam laman resminya, 
ada sekitar lebih dari 1,7 juta 
bayi di Indonesia yang belum 
mendapatkan imunisasi dasar 
selama periode 2019-2021.

BIAN sedang dijalankan 
dengan dibagi menjadi dua 
tahap. Tahap I dilakukan pada 
Mei, dan difokuskan pada luar 
Pulau Jawa, dan tahap II pada 
Agustus, layanan difokuskan 
pada Pulau Jawa-Bali.

Pada imunisasi dasar, 
 Syahril mengatakan pemerin-
tah mengejar cakupan pem-
berian vaksin seperti campak 
rubella yang menyasar usia 
sembilan sampai 59 bulan dan 
imunisasi kejar pada anak usia 
12 sampai 59 bulan yang tidak 
lengkap seperti imunisasi OPV, 
IPV, dan DPT-HB-Hib. tom

Didakwa Aniaya dan Lumuri Tinja...
menyatakan dirinya melakukan 
pemukulan.

Sementara, tujuh saksi 
lainnya memberikan ketera-
ngan yang berlawanan dengan 
Muhammad Kece dan telah 
mencabut berita acara pemer-
iksaan (BAP).

“(Tujuh saksi lain) me-
nyatakan hal yang tidak sejalan 
dengan apa yang disampaikan 
saksi Kece,” kata Napoleon.

Karena itu, Napoleon me-
minta Majelis Hakim PN Jaksel 
menolak semua tuntutan Jaksa. 

Jika permohonan tersebut 
tidak bisa dipenuhi, Napoleon 
meminta hakim menjatuhkan 
vonis lepas.

Sebagai informasi, vo-
nis bebas dijatuhkan apabila 
Hakim menyatakan dakwaan 
Jaksa tidak terbukti secara sah 
dan meyakinkan. 

Sementara, vonis lepas di-
jatuhkan apabila hakim menilai 
dakwaan Jaksa terbukti secara 
sah dan meyakinkan. 

Namun, terdakwa tidak 
bisa dihukum karena perbu-

atannya bukanlah tindak 
pidana.

“Atau setidaknya men-
jatuhkan putusan lepas dari 
segala tuntutan hukum (on-
slag) terhadap terdakwa Irjen 
Pol Napoleon Bonaparte,” 
ujar mantan Kepala Divisi 
Hubungan Internasional 
(Kadivhubinter) Polri terse-
but.

Jaksa penuntut umum 
(JPU) sebelumnya me ngatakan, 
Muhammad  Kosman alias M 
Kece akan mengingat seumur 

hidup pernah dilumuri kotoran 
manusia oleh Irjen Napoleon 
Bonaparte di Rumah Ta hanan 
Bareskrim Polri, Jakarta Se-
latan.

Jaksa mengatakan, tin-
dakan Napoleon terhadap 
M Kece itu dilakukan secara 
sadar, sengaja, dan sewenang-
wenang. Adapun pernyataan 
itu disampaikan jaksa saat 
membacakan tuntutan terha-
dap Napoleon di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan.

“Membuat perasaan tidak 

enak atau penderitaan secara 
fi sik maupun psikologis yang 
akan diingat saksi (M Kece) 
seumur hidupnya,” ujar jaksa, 
Kamis (11/8/2022).

Jaksa menuntut Napoleon 
divonis bersalah dan dihukum 
1 tahun penjara, Menurut 
Jaksa, dugaan penganiayaan 
Napoleon mengakibatkan 
Muhammad Kece mengalami 
luka-luka.

Jaksa yakin Napoleon me-
langgar Pasal 351 ayat 1 juncto 
Pasal 55 ayat 1 KUHP. mar

Seragam yang Dipakai Sambo di Sidang...
ialah Kuat Ma’ruf, Bripka 
Ricky Rizal, dan Bharada Rich-
ard Eliezer.

“Setelah ini, nanti akan 
dilaksanakan pendalaman ter-
hadap para saksi lain yang 
mana masih tersisa 12 orang,” 
kata Kabag Penum Divhumas 
Polri, Kombes Nurul Azizah 
kepada wartawan di gedung 
TNCC Mabes Polri, Jakarta 
Selatan, Kamis (25/8).

Nurul Azizah mengatakan 
Irjen Ferdy Sambo akan di-
periksa terakhir atau setelah 
semua saksi selesai diperiksa. 
Sidang etik Irjen Ferdy Sambo 

digelar tertutup.  
Berdasarkan pantauan di 

lokasi, Sambo pak mengena-
kan seragam dinas. Lencana 
jenderal dengan bintang dua 
terpampang di kerah dan ba-
gian bahu seragam yang dike-
nakannya.

Namun seragam yang 
dipakai Ferdy Sambo berbeda 
dengan pakaian dinas kepoli-
sian pada umumnya. 

Tak ada emblem bertulis-
kan Polri pada seragam bagian 
dada sebelah kiri. 

Sekilas, seragam yang 
dipakai  Sambo nampak ter-

lihat polos.
Sebanyak 15 saksi  dihad-

irkan dalam sidang KKEP 
Sambo. 

Saksi-saksi yang diha-
dirkan dalam sidang kode etik 
Ferdy Sambo, adalah Brigjen 
Hendra Kurniawan,  Brigjen 
Benny Ali,  Kombes Agus 
 Nurpatria,  Kombes Susantom 
dan Kombes Budhi Herdi.
Kelima saksi ini telah ditem-
patkan di tempat  khusus di 
Mako Brimob.

Kemudian  AKBP Ridwan 
Soplanit, AKBP Arif  Rahman,  
AKBP Arif  Cahya, Kompol 

Chuk Putranto, AKP Rifaizal 
Samual. Kelima saksi ini pun 
sudah ditempatkan di tempat 
khusus Provos Polri.

Saksi lainnya adalah Bripka 
Ricky Rizal,  Kuat Maruf, dan  
Bharada Richard Eliezer. Ke-
tiganya ditempatkan di tempat 
khusus Bareskrim Polri.

Sedangkan dua saksi lain-
nya mereka yang berada di luar 
tempat khusus, yakni Brigjen 
Hari Nugroho dan Kombes 
Murbani Budi Pitono.

Sebelumnya, Kadiv Humas 
Irjen Dedi Prasetyo menjelas-
kan sidang etik terhadap Sam-

bo hanya seputar ketidakprofe-
sionalan dalam melaksanakan 
olah TKP kematian Brigadir 
Nofriansyah Yosua Hutabarat 
atau Brigadir J dan terkait 
masalah skenario yang dibuat 
terkait pembunuhan Brigadir 
J di rumah dinas Sambo, di 
Duren Tiga.

Kadiv Humas Polri Irjen 
Pol Dedi Prasetyo menyebut-
kan Ketua KKEP yang akan 
memimpin jalannya sidang etik  
adalah Kepala Badan Intelijen 
Keamanan (Kabaintelkam) 
Polri Komjen Pol Ahmad 
Dofi ri. mar

Sempat Jadi Buronan Pihak Kejaksaan,...
MRurSc,PH,” kata Kasi In-
telijen Kejari Taput Mangasi 
Simanjuntak saat dimintai kon-
fi rmasi, Kamis (25/8).

Henuk  d i t angkap  d i 
rumahnya di Medan, kemudian 
dibawa ke Kejaksaan Tinggi 
Sumut.

“Bahwa selanjutnya terpi-
dana dibawa ke Kantor Kejak-
saan Tinggi Sumatera Utara 
untuk dilaksanakan pemenu-
han administrasi dalam rang-
ka eksekusi terpidana,” ucap 
Mangasi.

Sebelumnya diberitakan, 
Kejari Taput menetapkan Prof  
Yusuf  Leonard Henuk ma-
suk dalam DPO. Henuk jadi 
buronan pihak Kejaksaan 

setelah menjadi terdakwa kasus 
penghinaan.

“Bahwa terhadap Terpi-
dana sudah beberapa kali di-
lakukan pemanggilan untuk 
dilaksanakan eksekusi oleh Ke-
jaksaan Negeri Tapanuli Utara, 
akan tetapi Terpidana tidak 
pernah menghadiri panggilan 
tersebut sehingga Kejaksaan 
Negeri Tapanuli Utara kemu-
dian melakukan pencarian mu-
lai tempat Terpidana bekerja 
hingga kediaman Terpidana di 
Tapanuli Utara,” ucap Kajari 
Taput Much Suroyo, Selasa 
(23/8).

Untuk diketahui, Prof  
Henuk diputuskan bersalah 
dalam sidang perkara penghi-

naan kepada korban bernama 
Alfredo Sihombing. 

Henuk awalnya dijadikan 
tersangka oleh Polres Taput 
dalam kasus ini.

Henuk kemudian men-
jalani persidangan di PN Ta-
rutung. Dari proses sidang itu, 
Henuk diputuskan bersalah 
dan dijatuhi hukuman 2 bulan 
penjara.

“Menjatuhkan pidana ter-
hadap Terdakwa Prof  Ir Yusuf  
Leonard Henuk oleh karena itu 
dengan pidana penjara selama 
2 bulan,” demikian tertulis 
dalam situs SIPP PN Taput. 
Sidang putusan itu digelar pada 
25 Februari 2022 lalu.

Dijelaskan juga bahwa 

Henuk mengajukan banding 
ke Pengadilan Tinggi Medan. 
Dalam putusan yang digelar 
pada 11 April 2022, PT Medan 
ternyata menguatkan putusan 
Pengadilan Negeri Tarutung 
tentang hukuman terhadap 
Henuk.

Pengacara Prof  Henuk, 
Firdaus Tarigan, mengatakan 
tidak seharusnya dilakukan 
eksekusi oleh kejaksaan kepada 
Henuk. Hal ini karena putusan 
terhadap Henuk itu masuk 
dalam tindak pidana ringan 
(tipiring).

“Kita  sangat  menya-
yangkan Kejari Tarutung mau 
melakukan eksekusi karena, 
sesuai undang-undang, tipiring 

itu tidak bisa ditahan,” sebut 
Firdaus, Rabu (24/8).

Firdaus menambahkan 
langkah Kejari menetapkan 
Henuk masuk dalam DPO 
karena tidak dieksekusi meru-
pakan sesuatu hal yang cacat 
hukum. Dia mengatakan pi-
haknya akan meminta ke-
jari menghentikan rencana 
eksekusi itu.

“Ini cacat hukum. Apalagi 
putusan dari pengadilan tidak 
ada perintah untuk menahan. 
Dia harusnya tidak melakukan 
penahanan tapi percobaan. 
Saya akan minta Kejari untuk 
menghentikan ini. Kalau tidak, 
kita melakukan perlawanan 
hukum,” jelasnya. mar

Kepala Polisi Jepang Mundur...
konferensi pers yang me-
rinci temuan penyelidikan atas 
kelemahan-kelemahan dalam 
perlindungan terhadap Abe.

“Saat kami meneliti dan 
merenungkan insiden itu, kami 

memutuskan untuk memulai 
kembali dan merombak sistem 
keamanan kami,” ujar Naka-
mura menambahkan.

Abe ditembak mati saat 
kampanye pada 8 Juli di 

wilayah Nara. Pembunuhnya 
ditahan di tempat kejadian dan 
diyakini telah menargetkan 
Abe karena mengira dia terkait 
dengan Gereja Unifi kasi.

Abe adalah politisi paling 

terkenal di Jepang dan per-
dana menteri terlama. Namun, 
saat kejadian pembunuhan, 
pengamanan dirinya relatif  
lemah saat dia menyampaikan 
pidato singkat di sebuah jalan 

di wilayah Nara.
Polisi setempat di daerah 

itu telah mengakui kelemahan 
keamanan yang “tidak dapat 
disangkal” dalam peristiwa 
itu. O-osm

Komnas HAM akan Hentikan Penyelidikan...
Komnas HAM tengah me-
nyusun laporan penyelidikan 
kasus pembunuhan Brigadir J. 
Nantinya laporan komprehen-
sif  itu akan diserahkan kepada 
Presiden Jokowi dan DPR RI.

Sedangkan, laporan teknis 
akan diberikan kepada Mabes 
Polri. Laporan itu rencananya 
disampaikan ke Polri pekan ini.

Ketua Komnas HAM 
 Ahmad Taufan Damanik ber-

harap pada Jumat (26/8) ini 
Komnas HAM bisa menyam-
paikan laporan yang berisi 
rekomendasi kasus Brigadir 
Yosua itu. Komnas HAM saat 
ini masih menunggu waktu 

pasti dari Polri.
“Laporan yang lebih sing-

kat dan dalam waktu dekat 
mungkin tergantung Pak Ka-
polri, mudah-mudahan hari Ju-
mat (26/8) kita bisa konferensi 

pers bersama dengan Mabes 
Polri,” kata Ketua Komnas 
HAM Ahmad Taufan Dam-
anik di kantornya, Menteng, 
Jakarta Pusat, Rabu (24/8) 
kemarin. mar
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